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Abstrak 
Lahan rawa pasang surut mempunyai masalah dan kendala yang cukup berat untuk dijadikan 
lahan pertanian yang produktif khususnya tanaman padi sawah. Tingkat salinitas yang tinggi 
dapat menyebabkan gagal panen. Salah satu upaya untuk pengembangan lahan rawa pasang 
surut adalah menggunakan varietas padi yang tahan terhadap perubahan salinitas dan perbaikan 
kesuburan lahan. Kegiatan ini bertujuan melihat respon beberapa varietas padi pada lahan 
pasang surut Kabupaten Serdang Bedagai. Kegiatan dilaksanakan di Desa Lubuk Saban, 
Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai pada bulan April hingga Agustus 
2020. Varietas yang diuji terdiri atas Inpara 3, 10, Inpari 32 dan 34 Salin Agritan. Metode 
penelitian yang dilakukan yaitu metode survey. Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa varietas 
Inpara mampu beradaptasi baik pada lokasi pengkajian. Hasil gabah terbanyak diperoleh dari 
varietas Inpara 10, selanjutnya Inpara 3, Inpari 34 salin agritan dan yang terendah oleh varietas 
Inpari 32. Varietas Inpari 34 memiliki penampilan yang tertinggi dan umur panen yang tercepat 
atau genjah dibandingkan varietas Inpari 32, Inpara 3 dan 10. Umur panen yang terdalam 
adalah varietas Inpara 10. Hasil gabah kering panen terbanyak diperoleh dari varietas Inpara 
10 sebanyak 6,90 t/ha. 
 
Kata kunci : respon, varietas, padi, pasang surut 
 
Pendahuluan 
Pengembangan tanaman padi dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan nasional, 
saat ini diarahkan dengan cara memanfaatkan lahan-lahan suboptimal yang masih tersedia dan 
memungkinkan untuk dikelola sebagai lahan produksi pangan yang berkelanjutan (Lakitan dan 
Ghofar, 2013).  Pemanfaatan lahan suboptimal rawa untuk meningkatkan produksi padi secara 
nasional adalah salah satu alternatif mengingat ketersediaan lahan rawa cukup luas di 
Indonesia. Menurut laporan BBSDLP (2014) luas lahan rawa di Indonesia mencapai 
34.926.551 ha tersebar di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua, di 
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Sumatera Utara luas lahan rawa pasang surut mencapai seluas 247.293 ha terdapat di 
Kabupaten Langkat, Deli Serdang, Serdang Bedagai, Asahan dan Labuhan Batu (Dinas 
Pertanian Sumatera Utara, 2015). 
Lahan rawa terbagi atas lahan rawa lebak, gambut dan lahan rawa pasang surut.  Lahan 
rawa lebak atau gambut terdapat pada dataran tinggi atau dataran rendah dimana kondisi 
lahannya selalu tergenang oleh air sepanjang musim atau sepanjang tahun.  Sedangkan lahan 
rawa pasang surut umumnya terdapat pada dataran rendah dan dekat dengan pantai.  Luas lahan 
rawa pasang surut menurut BBSDLP (2014) mencapai 8.354.247 ha, rawa lebak seluas 
11.642.888 ha dan rawa gambut seluas 14.929.416 ha.  Menurut Nazemi et al (2012) lahan 
pasang surut dapat dibagi atas tiga tipe lahan. Tipe (A) yaitu lahan yang selalu terluapi baik 
pada waktu pasang besar atau kecil.  Tipe (B) yaitu terluapi pada saat pasang besar saja dan 
tipe (C) adalah lahan yang tidak terluapi oleh pasang namun air tanahnya dangkal dan bersifat 
asin atau payau.   
 Sistem budidaya padi rawa banyak kendala yang dihadapi baik dari segi tata air 
pengairan, tingginya kandungan unsur hara yang bersifat toksis, devisiensi unsur hara essensiel 
dan masalah lingkungan serta sosial budaya setempat.  Sistem budidaya padi rawa yang 
diterapkan petani kebanyakan hanya melakukan tanam sekali dalam satu tahun (IP 100) dengan 
menggunakan varietas lokal.  Sedangkan tingkat keberhasilan budidaya padi sangat rendah dan 
sering mengalami gagal panen karena cekaman biofisik lahan yang sangat berat (Alwi, 2014).  
Pemanfaatkan lahan rawa untuk usaha pertanian tanaman pangan perlu didukung dengan 
rakitan teknologi yang sesuai dan bersifat spesifik lokasi. 
Menurut Suwanda dan Noor (2014) dalam mengelola lahan rawa pasang surut terdapat 
empat kunci sukses yaitu (1) pengelolaan air bertujuan memenuhi kebutuhan air pada 
penyiapan lahan, pertumbuhan tanaman, mengurangi terjadinya oksidasi pirit pada tanah sulfat 
masam serta mencegah penurunan permukaan tanah (subsidence), (2) penataan lahan yaitu 
melalui diversifikasi tanaman, (3) pemilihan komoditas yang adaptif agar sesuai untuk daerah 
penanaman dan (4) penerapan budidaya yang sesuai meliputi penyiapan lahan, pemberian 
bahan amelioran, pemberian pupuk, pengaturan tanam, menggunakan varietas yang adaptif 
serta pengandalian hama dan penyakit.    
Penggunaan varietas unggul yang cocok dan adaptif merupakan salah satu komponen 
teknologi yang nyata kontribusinya terhadap peningkatan produktivitas padi, cepat diadopsi 
petani karena murah dan penggunaannya lebih praktis (Saidah et al., 2015).  Varietas unggul 
yang mampu beradapatasi dengan lingkungan yang spesifik dapat memberikan hasil yang lebih 
optimal daripada varietas dengan adaptasi luas (Zein, 2012). Varietas padi unggul nasional juga 
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dapat beradaptasi dengan baik di lahan pasang surut dengan hasil yang cukup tinggi (Arsyad 
et al., 2014).  Saat ini Badan Litbang pertanian sudah melepas sebanyak 11 varietas padi unggul 
baru untuk lahan rawa (BB Padi, 2018).  Penelitian bertujuan melihat respon beberapa varietas 
tanaman padi pada lahan pasang surut di Kabupaten Serdang Bedagai. 
 
Metodologi 
Lokasi kegiatan dilaksanakan pada lahan rawa pasang surut (tipe A) milik kelompok tani 
Suka Maju Damei, Desa Lubuk Saban, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai 
terletak pada posisi 30 01’ 2,5’’-30 46’ 33’’ Lintang Utara, 980 44’ 22’’-990 19’ 01’’ Bujur 
Timur dengan ketinggian 500 meter di atas permukaan laut pada lahan seluas 5,12 ha dan 
dilaksanakan mulai Bulan April hingga Agustus 2020. 
Kajian paket teknologi yang diterapkan disesuaikan dengan permasalahan dan kendala 
yang ada di lapangan (melalui kegiatan Survey dan PRA). Dari hasil PRA diketahui bahwa 
petani belum mengenal VUB khusus padi rawa dan lahan yang mereka gunakan belum pernah 
dilakukan uji tanah. Berdasarkan masalah ini disusun perlakuan percobaan dengan susunan 
sebagai berikut : 
a. Menggunakan VUB Inpara-3, Inpara-10, Inpari-32 dan Inpari-34 Salin Agritan 
b. Pemberian kapur Dolomit sebanyak 250 kg/ha (hasil uji tanah PUTR) 
c. Pemberian pupuk organik POG sebanyak 500 kg/ha 
d. Pemberian pupuk Urea sebanyak 200 kg/ha (hasil uji tanah PUTR) 
e. Pemberian pupuk NPK (15-15-15) sebanyak 300 kg/ha (hasil uji tanah PUTR) 
f. Sistem tanam jajar legowo 2:1 dengan jarak tanam 15x25x50 cm 
Lahan diolah secara sempurna menggunakan traktor dengan kedalaman olah 25-30 cm. 
Satu minggu sebelum ditanam lahan ditaburi dengan kapur Dolomit sebanyak 250 kg/ha, 
selanjutnya pada saat tanam lahan ditaburi dengan pupuk organik POG sebanyak 500 kg/ha.  
Kemudian lahan ditanami dengan varietas padi unggul baru (sesuai perlakuan) dengan sistem 
tanam jajar legowo (2:1) dengan jarak tanam 15x25x50 cm sebanyak 3-5 batang/rumpun.  
Umur 10 HST (Hari Setelah Tanam) tanaman di pupuk dengan pupuk Urea sebanyak 1/3 dosis 
dan NPK (15-15-15) sebanyak 2/3 dosis, kemudian tanaman disisip bila ditemukan ada yang 
mati atau tidak tumbuh dan dilanjutkan dengan penyemprotan tanaman dengan pestisida untuk 
mencegah terhadap serangan hama dan penyakit.  Selanjutnya tanaman berumur 25 HST 
diberikan lagi sisa pupuk Urea sebanyak 2/3 dosis dan NPK (15-15-15) sebanyak 1/3 dosis.  
Kemudian tanaman disemprot dengan pestisida untuk pengendalian hama dan penyakit. 
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Pengendalian gulma dilakukan dengan menggunakan herbisida selektif atau dengan cara 
dicabut untuk gulma yang tidak mati, ini dilakukan pada 21 dan 42 HST (sesuai tingkat 
pertumbuhan di lapangan). Panen disesuaikan dengan umur varietas yang diuji ditandai dengan 
telah menguningnya gabah lebih dari 90% dan kadar air gabah lebih kurang 20-25% dan bulir 
gabah telah mengeras, panen dilakukan menggunakan alat panen treasser. 
Pengamatan yang dilakukan antara lain : analisis sifat kimia tanah komposit sebelum 
kegiatan menggunakan PUTR (Perangkat Uji Tanah Rawa) dan uji laboratorium, tinggi 
tanaman saat panen, umur panen dan hasil gabah kering panen. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak kelompok (RAK) non faktorial dengan uji lanjut DMRT. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
A. Analisis tanah awal  
Analisis contoh tanah komposit sebelum perlakuan menggunakan alat uji tanah PUTR 
dan uji laboratorium (Tabel 1).   
Tabel 1. Sifat kimia tanah lahan pasang surut Desa Lubuk Saban, Kec Pantai Cermin, Kab 
Serdang Bedagai sebelum perlakuan. MT April 2020 
No Sifat Kimia Nilai Kriteria Metode Uji 
1 pH 5 - 6 Masam PUTR 
2 Kebutuhan kapur < 4 Rendah  PUTR 
3 Nitrogen  Rendah PUTR 
4 Phosfor  Rendah PUTR 
5 Kalium  Rendah PUTR 
6 Na-dd (me/100g) 2,29 Sangat tinggi Amm Acetat 1 N pH 7/AAS  
7 Fe (ppm) 188 Sedang HCl 0,1 N/AAS 
8 EC (mmho/cm3) 41,3 Sangat tinggi Conductivity meter 
Dari hasil pengujian terlihat bahwa lahan yang digunakan mengandung unsur hara N, P 
dan K yang digolongkan rendah serta tanah bereaksi masam.  Untuk memperoleh pertumbuhan 
dan hasil tanaman yang lebih baik maka dibutuhkan dosis pupuk yang cukup tinggi, disamping 
itu untuk menetralisir keasaman tanah dibutuhkan penambahan kapur dolomit. Menurut 
Husnain et al (2016) untuk memperoleh hasil tanaman padi yang optimal diperlukan pemberian 
pupuk yang sesuai dengan kebutuhan tanaman dan tingkat kandungan unsur hara yang tersedia 
di tanah. 
Rekomendasi pupuk yang diperoleh dari hasil uji tanah PUTR adalah pemberian kapur 
Dolomit sebanyak 500 kg/ha, pupuk Urea 300 kg/ha, pupuk SP-36 sebanyak 150 kg/ha dan 
E-ISSN: 2615-7721 Vol 5, No. 1 (2021) 387 
P-ISSN: 2620-8512 
pupuk KCl sebanyak 125 kg/ha (Tabel 1). Penerapan dosis pupuk pada pengkajian ini 
disetarakan dengan pemberian pupuk Urea sebanyak 200 kg/ha dan pupuk NPK (15-15-15) 
sebanyak 300 kg/ha. Disamping itu juga diberikan kapur Dolomit sebanyak 250 kg/ha dan 
pupuk organik POG (Pupuk Organik Granular) sebanyak 500 kg/ha untuk menambah kadar 
bahan organik tanah. 
Tingkat salinitas tanah ditunjukan oleh nilai EC (Electrical Conductivity) dan Na-dd 
(dapat dipertukarkan) yang sangat tinggi. Menurut Krismiratsih (2020) Peningkatan garam 
berdampak buruk pada pertumbuhan tanaman yang meliputi pertumbuhan tinggi tanaman, 
jumlah anakan, dan bobot kering brangkasan. Tersumbatnya pembuluh akar tanaman akibat 
peningkatan garam berdampak terhadap gangguan serapan hara N, P dan K oleh tanaman dan 
tanaman akan menjadi devisiensi terhadap unsur hara tersebut. Pengaruh lain tanaman akan 
menjadi dehidrasi atau kekeringan karena terjadinya penyerapan unsur hara terbalik, tanaman 
akan layu, mengering dan mati. Solusi mengatasi kadar garam yang sangat tinggi yaitu 
diperlukan pengairan yang berasal dari sumber air irigasi yang mengandung kadar garam yang 
rendah atau berasal dari air hujan sehingga kadar garam akan menurun.  Disamping itu perlu 
digunakan varietas padi tahan salin seperti jenis Inpara, Banyu asin atau Inpari 34 dan 35 Salin 
Agritan (Badan Litbang Pertanian, 2016).  Hasil penelitian Musfal (2016) pada lahan pasang 
surut Desa Pematang Cermei melaporkan bahwa hasil padi tertinggi diperoleh dari jenis Inpara 
4 sebanyak 7,50 t/ha, disusul oleh Inpara 2, 3, Banyuasin dan yang terendah oleh varietas 
Ciherang.   
 
B. Pertumbuhan tanaman 
Pertumbuhan tanaman cukup baik terlihat dari penampilan tinggi tanaman saat panen 
berkisar antara 95,6 cm hingga 124,2 cm.  Tanaman tertinggi nyata oleh varietas Inpari 34 Salin 
Agritan dan yang terendah oleh varietas Inpari 32 (Tabel 2). 
Tabel 2. Pengaruh tinggi tanaman padi, umur panen dan hasil gabah terhadap penerapan paket 
teknologi pada lahan rawa pasang surut di Ds Lubuk Saban, Kec Pantai Cermin, Kab 
Serdang Bedagai. MT April 2020 
No Varietas Padi 






1 Inpara 3 100,2 b 117 b  6,75 ab 
2 Inpara 10 98,4 b 128 a 6,90 a 
3 Inpari 32 95,6 b  110 bc 6,50 c 
4 Inpari 34 124,2 a 105 c 6,68 b 
 CV (%) 12,62 8,67 4,27 
HSS : Hari Setelah Sebar Benih    GKP : Gabah Kering Panen 
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Lahan rawa pasang surut yang menjadi pilihan untuk diterapkan adalah varietas padi 
yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah atau dengan kondisi sedang seperti terlihat 
pada varietas Inpara 3 dan Inpara 10. Tanaman yang terlalu tinggi akan berdampak terhadap 
adanya pengaruh angin dari laut sehingga menyebabkan tanaman rebah, seperti varietas Inpari 
34 Salin agritan yang merupakan tanaman tertinggi dengan tinggi rata-rata 124,2 cm dalam 
kegiatan ini mengalami rebah akibat angin kencang. Sedangkan tanaman yang terlalu rendah 
juga akan memberikan dampak yang kurang baik terhadap pengaruh genangan bila datangnya 
air pasang.  Air genangan yang dalam akan menyebabkan tanaman pada usia muda akan 
tenggelam dan dalam waktu lama akan menyebabkan tanaman yang tidak toleran pengaruh 
salinitas akan mengalami kematian.  
Pertumbuhan tanaman varietas Inpara 3, 10, Inpari 32 dan 34 Salin agritan pada massa 
primordia terhadap penerapan paket teknologi terlihat cukup baik. Pengaruh ini dimungkinkan 
karena adanya pemberian bahan amelioran kelahan sesuai kebutuhan. Indrayati et al (2011) 
melaporkan bahwa untuk meningkatkan hasil padi pada lahan rawa pasang surut disamping 
menggunakan varietas padi yang toleran salin dan besi juga diperlukan penambahan bahan 
amelioran pupuk organik atau kapur dolomit. Menurut Noor et al (2010) menyatakan bahwa 
pemberian bahan amelioran seperti pupuk organik, tanah mineral, zeolit, dolomit, fosfat alam, 
pupuk kandang, kapur pertanian, abu sekam, dapat meningkatkan pH tanah dan basa-basa tanah 
serta dapat mengurangi pengaruh buruk asam-asam organik yang bersifat racun.  
Varietas Ciherang yang ditanam oleh petani pada lokasi yang sama terlihat terdampak 
oleh pengaruh salinitas atau kadar besi yang tinggi.  Pertumbuhan tanaman menjadi kerdil dan 
inisiasi pembentukan malai tidak sempurna. Menurut Safrida, et al (2019) bahwa ketahanan 
tanaman padi sangat ditentukan oleh faktor lingkungan tumbuhnya, seperti tinggi atau 
rendahnya kandungan unsur hara essensiel serta beberapa unsur hara yang bersifat racun seperti 
kadar Besi, Aluminium, dan tingkat kelarutan garam-garam didalam tanah.  Unsur hara yang 
bersifat racun seperti Fe, lebih banyak dijumpai pada lahan lahan yang tergenang dalam jangka 
panjang.  
  Menurut Admin (2013) kunci sukses utama budidaya pertanian padi dilahan rawa 
pasang surut adalah tata kelola air pengairannya, disamping itu menanam varietas yang tahan 
terhadap perubahan salinitas dan kadar besi yang tinggi didalam tanah, selanjutnya diikuti 
dengan pemberian bahan amelioran kapur dolomit untuk menetralisir keasaman tanah dan 
pupuk anorganik dan organik secara berimbang.    
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C. Umur panen  
Terhitung mulai dari hari setelah sebar benih (HSSB) hingga panen, umur panen yang 
tercepat dalam kajian ini terlihat oleh varietas Inpari 34 Salin Agritan, selanjutnya diikuti dan 
tidak berbeda nyata dengan Inpari 32. Umur panen selanjutnya oleh Inpara 3 dan yang nyata 
terpanjang 128 hari oleh varietas Inpara 10. Berdasarkan kriteria umur panen tanaman padi 
oleh BB Padi (2016) varietas Inpari 34 Salin agritan, Inpari 32 dan Inpara 3 termasuk kriteria 
tanaman padi berumur genjah (105-124 HSS), sedangkan Inpara 10 termasuk tanaman padi 
berumur sedang (125-150 HSS). Terjadinya perbedaan umur panen dari beberapa varietas yang 
diuji kemungkinan disebabkan oleh pengaruh sifat genetik dari varietas tanaman itu sendiri, 
karena ke empat varietas yang diuji berasal dari hasil seleksi varietas yang berbeda juga. 
Menurut BB Padi (2016) perbedaan umur panen tanaman padi disamping disebabkan oleh 
faktor genetik tanaman, kemungkinan lain juga dapat disebabkan oleh umur bibit yang 
ditanam, pemberian pupuk atau tingkat kesuburan tanah pada lahan penanaman. Sedangkan 
menurut Alavan et al (2015) pemberian pupuk yang berlebihan pada massa vegetatif tanaman 
padi akan dapat menunda atau memperlambat masa primordia sehingga umur panen tanaman 
tersebut akan lebih panjang. 
 
D. Hasil gabah 
Penerapan varietas padi yang sesuai untuk tipe lahan tertentu akan memberikan hasil padi 
yang lebih baik dibandingkan menggunakan varietas lain yang bukan dikondisikan untuk lahan 
tersebut.  Hasil kajian padi rawa pasang surut di Desa Lubuk Saban memperlihatkan bahwa 
rata-rata varietas padi khusus untuk lahan rawa pasang surut seperti Inpara 3, 10 dan Inpari 34 
Salin Agritan memberikan hasil rata-rata lebih tinggi dibandingkan varietas Inpari 32, dimana 
Varietas Inpari 32 adalah merupakan Varietas terbaik untuk lahan sawah irigasi (bukan rawa). 
Hasil padi tertinggi sebanyak 6,90 t/ha GKP diberikan oleh varietas Inpara 10 dan tidak 
berbeda nyata dengan varietas Inpara 3 sebesar 6,75 t/ha GKP,  hasil selanjutnya oleh varietas 
Inpari 34 Salin Agritan sebanyak 6,68 t/ha GKP dan yang terendah oleh varietas Inpari 32 
sebesar 6,50 t/ha GKP (Tabel 2).  Sementara hasil yang diperoleh Petani menggunakan varietas 
Ciherang hanya 4,10 t/ha GKP, hal ini disebabkan karena adanya dampak terhadap pengaruh 
salinitas atau kadar Besi pada lahan penanaman. 
Hasil pengkajian ini sebaiknya dibandingkan dengan cara petani karena kegiatan ini 
menerapkan paket teknologi yang sesuai dengan tipe dan kondisi lahan seperti menggunakan 
varietas padi unggul baru khusus untuk lahan rawa pasang surut dan dilakukan perbaikan 
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kesuburan lahan melalui pemberian amelioran kapur Dolomit, pupuk organik, pemberian 
pupuk berimbang dan sistem tanam jajar legowo 2:1. Hasil kajian Koesrini et al (2013) pada 
lahan rawa pasang surut di Kabupaten Barito Kuala melaporkan bahwa rata-rata varietas Inpara 
1, 2, 3 dan 4 memberikan hasil yang nyata lebih tinggi dibandingkan varietas lokal Margasari 
yang biasa digunakan oleh petani setempat. Selanjutnya Musfal et al (2016) melaporkan hasil 
kajian uji adaptasi varietas padi pada lahan rawa pasang surut di Desa Pematang Cermei, 
Kabupaten Serdang Bedagai bahwa penggunaan varietas Inpara 4 mampu memberikan hasil 
yang tertinggi yaitu sebesar 7,50 t/ha GKP dan disusul hasil selanjutnya oleh varietas Inpara 2 
sebanyak 7,05 t/ha, sedangkan varietas Ciherang hanya mampu memberikan hasil sebanyak 
4,75 t/ha.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Varietas Inpari 34 memiliki penampilan yang tertinggi dan umur panen yang tercepat 
atau genjah dibandingkan varietas Inpari 32, Inpara 3 dan 10. Umur panen yang terdalam 
adalah varietas Inpara 10. Hasil gabah kering panen terbanyak diperoleh dari varietas Inpara 
10 sebanyak 6,90 t/ha. Berdasarkan hasil pengkajian dapat disarankan menggunakan varietas 
Inpara 3 atau Inpara 10.  Penggunaan Inpara 10 sebaiknya ditanam lebih awal (± 10-15 hari) 
dibandingkan Inpara 3 karena berumur lebih dalam.  Kedua varietas ini tidak terlalu tinggi 
sehingga tahan terhadap angin dan cekaman salinitas serta mampu memberikan hasil yang 
lebih tinggi dibandingkan Varietas Inpari 32 Dan 34.  
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